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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ Ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 ’Ḥā ح
Ḥ 

ha titik di bawah 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād Ṣ es titik di bawah ص
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 Ṭā’ Ṭ te titik di bawah ط

 Ẓā’ Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gīn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعقّدين

 ditulis ‘iddah عدّة

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata­kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 
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b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 

الله نعمة   ditulis ni’matullāh 

الفطر زكاة   ditulis zakātulfiṭri 

 

D. Vokal pendek  

(fatḥah) ditulis a contoh ditulis ḍaraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(ḍammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

E. Vokal panjang 

a. Fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

b. Fatḥah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

c. Kasrah + yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

d. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūḍ فروض
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F. Vokal rangkap: 

a. Fatḥah + yā’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

b. Fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul  قول 

G. Vokal­vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum  أأنتم

 ditulis u’iddat  أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al­ 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء 
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan kata­kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

وضرذوى الف   ditulis żawī al-furūḍ 

أهل السنة   ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Persoalan kerusakan ekologi di Indonesia tidak hanya terjadi atas reaksi 

aktivitas perubahan alam, melainkan juga dihadapkan dengan desakan kapitalisme. 

Hal ini menunjukkan titik utama kerusakan lingkungan bukanlah suatu yang terjadi 

begitu saja atau sebuah kecelakaan belaka, melainkan kesengajaan kapitalisme 

demi keberlangsungan kehidupan sistemnya. Untuk mereduksi daripada sistem 

yang jahat ini maka diperlukan kesadaran tentang memelihara keseimbangan alam 

dan keseimbangan sosial. Hal ini dapat terwujud jika akal dan nafsu dikendalikan 

dan mengindahkan azas keseimbangan dan menghindari sikap merusak (destruktif). 

Kondisi yang kacau tersebut memicu kecemasan dan kekhawatiran umat manusia 

akan kepunahan bumi. Maka kajian penelitian ini akan menjawab bagaimana al-

Qur’an berbicara tentang lingkungan dan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

Pembahasan dalam tulisan ini mengkaji Q.S al-Ru>m ayat 41-42 yang banyak 

dijadikan referensi dalam penelitian lain sebagai ayat tentang kerusakan lingkungan 

menggunakan pendekatan ma’nā-cum-maghzā.    

Berangkat dari keresahan terhadap fenomena tersebut, penulis berusaha 

mengkajinya dengan mempertanyakan beberapa masalah diantaranya pertama, 

analisa kebahasaan untuk menggali makna historis pada ayat tersebut. Yang kedua, 

analisa konteks historis untuk menentukan signifikansi historis. Yang ketiga 

reaktualisasi signifikansi historis untuk dipahami dalam konteks ke-kinian dan ke-

disinian. 

Bertumpu pada pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis mengkaji dan 

meniliti kerusakan lingkungan menurut al-Qur’an pada Q.S al-Ru>m Ayat 41-42 

dengan metode deskriptif-analitik berbasis library research, yang mana melalui 

pendekatan ma’nā-cum-maghzā, dengan melalui upaya menyelisik makna dan 

pesan utama saat al-Qur’an diturunkan, melalui pendekatan sejarah dengan 

memperhatikan kondisi sosial budaya dan sosio-kultural yang melatar belakangi 

ayat tersebut diturunkan. Dan juga penulis menggunakan metode dengan 

meminjam pemikiran Sahiron Syamsuddin dimana  pendekatan ini salah satu model 

pendekatan hermeneutika al-Qur’an yaitu pendekatan ma’nā-cum-maghzā, dan 

pemikiran dari James W Moore dibukunya yang berjudul Anthropocene or 

Capitalocene yang banyak membahas tentang kapitalosen dalam krisis ekologi dan 

kerusakan lingkungan.  

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa term al-fasa>d 

sebagai perilaku destruktif manusia secara esensial juga berkaitan dengan sifat-sifat 

buruk manusia yang lain, yakni kesombongan, kerakusan, keserakahan yang 

akhirnya melebur pada satu sistem ekonomi yang banyak digunakan di berbagai 

negara, yakni Kapitalisme. Hubungan Kapitalisme dan lingkungan selain 

merupakan hubungan langsung juga merubah paradigma masyarakat secara umum 

tentang nilai alam sebagai nilai kehidupan menjadi sekedar nilai jual. Karena itu 

penting untuk menyadari lebih lanjut peran alam kepada aspek kehidupan yang 

lebih fundamental dan mengambil pelajaran dari peristiwa di masa lalu. 

Kata Kunci: al-Fasa>d, Ma’nā-Cum-Maghzā, al-Ru>m ayat 41-42, Kapitalosen
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup atau ekologi pada era modern ini telah mencapai fase krisis,  

dan perlu kita sadari bahwa dampak dari hal ini berpengaruh kepada kehidupan 

seluruh umat manusia baik di masa kini maupun masa yang akan datang. Dalam 

melihat fenomena kerusakan lingkungan, maka al-Qur’an sebagai sumber otoritatif 

umat muslim perlu dihadirkan sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang timbul oleh perilaku manusia. 

Di dalam ajaran Islam, umat muslim diperintahkan untuk menjaga dan 

melestarikan alam serta diperbolehkan mengambil manfaat tanpa merusak 

ekosistem atau mengganggu siklus kehidupan yang terjadi di alam. Maka sebagai 

umat muslim, perlu bagi kita untuk menempatkan kembali ruh Islam dalam 

tindakan kita terhadap alam. 

Turunnya al-Qur’an kepada umat manusia melalui nabi diperuntukan agar 

terciptanya Islam rah}matan li al-‘a>lami>n. Al-Qur’an sebagai sebuah petunjuk bagi 

umat manusia berisikan ajaran yang menuntun manusia agar memperoleh 

kehidupan yang makmur dan harmoni. Sebagai salah satu pilar pendukung 

kehidupan manusia, peranan alam tidak terlepas dari perhatian al-Qur’an. Di dalam 

al-Qur’an banyak ayat yang berisi peringatan kepada manusia yang bertindak 
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semena-mena terhadap alam, salah satunya adalah Q.S al-Ru>m ayat 41-42 yang 

berbunyi: 

لُوْا لَعَلَّهُ  يْ عَمى ى النَّاسى لىيُذىيْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذى اَ كَسَبَتْ ايَْدى عُوْنَ ﴿ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرى وَالْبَحْرى بِى ﴾ ٤١مْ يَ رْجى

نْ ق َ  يْْوُْا فِى الَْْرْضى فاَنْظرُُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقىبَةُ الَّذىيْنَ مى شْرىكىيَْْ ﴿قُلْ سى  ﴾٤٢بْلُُۗ كَانَ اكَْثَ رُهُمْ مُّ

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 

(Nabi Muḥammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah bagaimana kesudahan 

orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-orang musyrik.”(Q.S al-

Ru>m 30: 41-42) 

Menurut Quraish Shihab, dalam memahami al-Qur’an perlu untuk merasakan 

seakan-akan ayat itu turun pada masa ini.1 Penafsiran klasik merupakan upaya para 

ulama terdahulu untuk menyelesaikan problematika pada masanya, namun 

beberapa dari pemahaman tersebut kurang relevan untuk diterapkan pada masa kini. 

Maka dari itu, al-Qur’an perlu dikaji secara terus menerus mengikuti perkembangan 

zaman. Nilai universal yang ada dalam kandungan al-Qur’an menjadikannya tetap 

dapat relevan pada setiap waktu dan tempat. 

Melalui kajian hermeneutika al-Qur’an dengan kontekstualisasinya yang 

berkembang, penulis mencoba melihat fenomena ini dari cara pandang historis-

                                                           
1 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), hlm. 260. 
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epistemologis menuju rasional-kontekstualis. Penafsiran kontekstual merupakan 

upaya mengaitkan makna sebuah teks al-Qur’an tertentu sebagaimana ia dipahami 

oleh para penerima wahyu pertamanya pada awal abad ke-7 M di Makkah dan 

Madinah untuk direaktualisasi pada konteks-konteks yang muncul pada periode-

periode selanjutnya.2  

Salah satu model pendekatan hermeneutika al-Qur’an adalah pendekatan 

ma’na>-cum-maghzha> yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin, pengajar sekaligus 

guru besar dalam bidang tafsir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pendekatan ini 

memiliki tiga prosedural, yakni menggali al-ma’na> al-ta>rikhi>, menentukan al-

magzha> al-ta>rikhi> dan reaktualisasi al-magzha> al-mutah}arrik al-mu‘assir. 

Pendekatan ini penulis gunakan karena dirasa mampu mengkaji ayat secara 

komprehensif. Dengan pendekatan ini, Q.S al-Ru>m 41-42 yang juga menjadi salah 

satu ayat rujukan dalam pembahasan kerusakan lingkungan akan dianalisis dan 

dikontekstualisasikan ke dalam permasalahan ekologi yang terjadi pada masa kini. 

Diantara penelitian yang membahas tentang ekologi dari perspektif Islam, 

kebanyakan penelitian masih berkutat pada permasalahan antroposen. Tidak 

dipungkiri bahwa sifat destruktif dan sifat serakah dari perilaku manusia yang 

menyebabkan alam tereksploitasi. Namun penekanan pada permasalahan yang 

hanya berdasarkan paradigma antroposen hanya mengarah pada bias yang 

menggeneralisir setiap individu memiliki peran yang sama dalam merusak 

lingkungan. 

                                                           
2 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Mizan: 

Bandung, 2016), hlm. 145. 
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Terdapat suatu kritik terhadap paradigma antroposen dalam pembahasan 

kerusakan lingkungan, salah satunya adalah kekurangan antroposen atas 

ketidakmampuannya dalam menjawab akar dari persoalan lingkungan, namun 

malah menyamarkan dan menggeneralisasinya sehingga hal-hal yang fundamental 

menjadi luput dari perhatian. Begitulah menurut James W Moore dengan gagasan 

kapitalosen-nya. 

Kapitalosen menurut Moore merupakan kategorisasi era dimana dominasi 

alam dikuasai oleh kapitalisme. Berbeda dengan antroposen yang menyebutkan 

manusia sebagai penyebab secara umum, yang berkuasa dalam pandangan Moore 

adalah pemilik modal atau dalam definisi Moore disebut Ekstra-Human. Moore 

melihat bahwa belum ada gagasan yang melihat sejarah dunia modern sebagai 

sejarah kapital dan ekologi sebagai era dimana alam dikuasai oleh kekuatan Modal. 

Disini kita tidak bisa lagi melihat kerusakan lingkungan sebagai persoalan antara 

manusia dan alam saja karena perubahan beriringan dengan perkembangan 

berbagai aspek dalam sejarah kemanusiaan, seperti perkembangan masyarakat, 

sistem perekonomian, perkembangan teknologi, persoalan teologi, dan lain 

sebagainya.3 Dari latar belakang diatas, maka penulis memilih judul 

KAPITALOSEN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN MENURUT AL-QUR’AN 

(Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā  pada Q.S al-Ru>m Ayat 41-42). 

 

                                                           
3 Annemarie Dalton dan Henry C Simmons, Ecotheology and the Practice of Hope (New 

York: State University of New York Press, 2011), hlm. ix. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan sebelumnya, maka terdapat beberapa aspek yang menjadi 

perhatian penulis dalam melakukan penelitian ini, yakni pendekatan ma’nā-cum-

maghzā sebagai objek formal dan kapitalosen dalam kerusakan lingkungan sebagai 

objek material. Dengan mengacu pada hal tersebut, penulis merumuskan 

permasalahan dalam beberapa poin berikut:  

1. Bagaimana al-Ma’nā al-tārikhī (Makna Historis) dari Q.S al-Ru>m ayat 41-

42? 

2. Bagaimana al-Maghzā al-tārikhī (Signifikansi Historis) dari Q.S al-Ru>m 

ayat 41-42? 

3. Bagaimana al-Maghzā al-mutaḥarrik al-mu‘assir (Signifikansi Fenomenal 

Dinamis) Q,S al-Ru>m ayat 41-42 dan relevansinya dengan kapitalosen dan 

kerusakan lingkungan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, tentunya penulis 

memiliki pandangan terhadap arah penelitian ini. Maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui al-ma’nā al-tārikhī (Makna Historis) dari Q.S al-Ru>m 

ayat 41-42. 

2. Untuk mengetahui al-maghzā al-tārikhī (Signifikansi Historis) dari Q.S al-

Ru>m ayat 41-42. 
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3. Untuk mengetahui al-maghzā al-mutaḥarrik al-mu‘assir (Signifikansi 

Dinamis) Q,S al-Ru>m ayat 41-42 dan relevansinya dengan kapitalosen dan 

kerusakan lingkungan. 

Adapun suatu penelitian diharapkan agar memberikan suatu manfaat atau 

kontribusi. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan pemikiran tentang 

al-Qur’an dan diskursus ekologi terutama terkait peran dan bagaimana nilai-nilai 

yang ada di dalam al-Qur’an dapat diterapkan dalam permasalahan yang terkait 

dengan lingkungan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk menjadi salah 

satu acuan atas penindakan terhadap perilaku yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan terutama pada pelaku kapital yang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kerusakan lingkungan dalam bingkai tafsir al-Qur’an. Di sisi lain, 

penelitian ini juga diharapkan untuk menciptakan kesadaran kolektif terhadap 

kerusakan lingkungan di Indonesia yang disebabkan oleh sistem kapital dan 

industrialisasi yang menimbulkan kerusakan pada alam dan lingkungan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis bukanlah yang pertama kali mengkaji kapitalosen dan ma’nā-cum-

maghzā. Beberapa studi terdahulu sudah dilakukan baik secara komprehensif 

maupun parsial. Beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji kapitalosen 

ataupun ma’nā-cum-maghzā dengan penelitian analisis-deskriptif maupun kajian 

kritis-apresiatif. Beberapa term parsial dalam penelitian sebelumnya antara lain 

berkutat pada term kapitalosen, kapitalisme dan lingkungan, kerusakan lingkungan 
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dalam al-Qur’an, ataupun aplikasi ma’nā-cum-maghzā dalam isu sosial keagamaan 

yang dipublikasikan melalui buku, artikel ilmiah, skripsi, tesis, dan karya-karya 

lainnya. 

Pendekatan ma’nā-cum-maghzā disusun dan diperkenalkan cukup 

komprehesif oleh Sahiron Syamsudin dalam tulisannya Pendekatan Ma’nā-Cum-

Maghzā atas al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial-Keagamaan di 

Era Kontemporer.4 Dalam buku ini, Sahiron memperkenalkan pendekatan baru 

dengan mengelaborasi pemikiran quasi-objektivis progresif dalam mengklasifikasi 

pemikiran Mufasir berdasarkan pemaknaan. Dalam bukunya ini, pendekatan ini 

disusun dengan menawarkan metode dan teknik yang cukup praktis untuk dapat 

diaplikasikan oleh peneliti lain yang mengkaji al-Qur’an. Adapun kekurangan buku 

ini adalah dia tidak mencantumkan paradigma dan prinsip yang mendasari 

penyusunan pendekatannya sehingga sulit untuk melacak epistem ma’nā-cum-

maghzā. Namun hal tersebut dapat ditutupi karena telah dijelaskan dalam beberapa 

presentasi dan seminarnya. 

Kajian kritis atas pendekatan ma’nā-cum-maghzā ditulis oleh Asep Setiawan 

melalui jurnal yang berjudul Hermeneutika Al-Qur’an “Mazhab Yogya” (Telaah 

Atas Teori Ma’nā-cum-Maghzā dalam Penafsiran Al-Qur’an).5 Dalam tulisannya, 

Asep membahas kegelisahan akademik, metodologi penafsiran, dan kritik atas 

                                                           
4 Sahiron Syamsuddin (dkk.), Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Ladang Kata dan 

Asosiasi Ilmu Al-Quran & Tafsir Se-Indonesia, 2020) 

 
5 Asep Setiawan, “Hermeneutika al-Qur’an Mazhab Yogya: Telaah atas Teori Ma’nā-Cum-

Maghzā dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 17, no. 1, 

Januari 2016. 
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pendekatan ma’nā-cum-maghzā. Tulisannya mengkritik pendekatan ma’nā-cum-

maghzā didominasi atas pemikiran barat-orientalis meskipun cenderung rasional, 

namun basis pemikirannya diawali atas skeptisisme dan relativisme. Dalam 

simpulannya, pendekatan hermeneutika ini tidak cocok untuk diaplikasikan dalam 

al-Qur’an karena menyamakan al-Qur’an dengan teks-teks biasa dan 

mendekonstruksi hukum-hukum Islam yang tertuang dalam al-Qur’an serta 

memutarbalikan struktur epistemologi Islam. Menurut penulis, kritiknya masih 

berkutat pada pemahaman Islam normatif yang rigid tanpa melihat tujuan syariah 

yang secara fundamental adalah terciptanya kemaslahatan. Perlu digarisbawahi 

bahwa penafsiran pada era modern ini bukan hanya persoalan kontestasi kebenaran 

semata, namun urgensi yang solutif dari al-Qur’an untuk mengatasi problema yang 

terjadi di masyarakat sehingga meskipun hasil penafsiran bisa saja berbeda, namun 

selama itu ditunjukan untuk kemaslahatan maka penafsiran tetap berpedoman pada 

nilai-nilai Islam yang fundamental dan tidak mereduksi kebenaran dari al-Quran itu 

sendiri. 

Kajian kritis lain juga dipaparkan oleh Adi Fadilah melalui jurnal yang berjudul 

Ma’nā-cum-Maghzā Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan 

Wacana Hermeneutika Alquran di Indonesia.6 Menurutnya, pendekatan ma’nā-

cum-maghzā ini sama dengan apa yang dilakukan oleh Fazlur Rahman dan Nas}r 

H}a>mid Abu> Zayd sehingga tidak adanya tawaran yang baru dalam penafsirannya. 

Penulis agak kurang sepakat dengan Adi Fadilah dalam hal ketiadaan teori yang 

                                                           
6 Adi Fadilah, “Ma’nā-cum-Maghzā Sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Perkembangan 

Wacana Hermeneutika Alquran di Indonesia”, JOURNAL OF QUR'ᾹN AND HADῙTH STUDIES, 

vol. 18, no. 1, Januari-Juni 2019. 
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baru dalam pendekatan ma’nā-cum-maghzā. Menurut penulis, meskipun ma’nā-

cum-maghzā secara metodis dan sistematis memiliki kemiripan dengan Fazlur 

Rahman dan Naṣr Ḥāmid, dalam langkah taktisnya tampak bahwa pendekatan 

ma’nā-cum-maghzā memiliki kehati-hatian atas subjektivitas penafsiran. 

Subjektivitas yang berlebihan dalam metode penafsiran mampu direduksi dan 

objektivitas penafsiran cukup diperhatikan dengan melihat aspek historisitas teks 

dengan pendekatan linguistik maupun dinamika kesejarahan sehingga bisa dibilang 

pendekatan ini cukup menawarkan pembaruan dengan cukup memperhatikan aspek 

dinamis pemahaman Mufasir sehingga hasil kontekstualisasi diakhir pendekatan 

ma’nā-cum-maghzā tidak bisa membebaskan diri dari maqs}ad  utama teks. 

Penelitian tentang aplikasi ma’nā-cum-maghzā dilakukan oleh Althaf Husein 

Muzaky dalam tulisannya melalui jurnal yang berjudul interpretasi Ma’nā-Cum-

Maghzā terhadap relasi suami-istri dalam Q.S al-Mujadalah (58): 1-4.7 Althaf 

mencoba mengaplikasikan pendekatan ini untuk permasalahan dominasi suami 

dalam rumah tangga serta kasus KDRT dan nusyuz dengan menganalisis Q.S al-

Mujadalah (58): 1-4 dengan pendekatan ma’nā-cum-maghzā dan analisis gender. 

Dalam kesimpulannya bahwa Q.S al-Mujadalah (58): 1-4 mengandung spirit 

emansipatoris baik secara mikro (rumah tangga) maupun hubungan laki-laki dan 

perempuan secara general. Pengambilan keputusan dalam rumah tangga perlu 

adanya kesepakatan bersama antara suami dan istri sehingga tidak timbul dominasi 

yang berlebihan atas relasi keduanya. 

                                                           
7 Althaf Husein Muzakky, “Interpretasi Ma’nā-cum-Maghzā terhadap Relasi Suami-Istri 

dalam QS. Al Mujādalah [58]: 1-4, Jurnal Hermeneutik, vol. 14, no. 2, 2020. 
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Aplikasi lainnya ditulis oleh Thaibah Ngaunillah melalui skripsi yang berjudul 

pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin dan Implementasinya atas 

Ayat-ayat Tentang Z{iha>r.8 Dalam penelitiannya, Q.S al-Muja>dalah ayat 1-4 

mengandung beberapa pesan utama, yakni saling menghormati dan memuliakan 

antara suami-istri, menjaga komunikasi, mengetahui hak dan kewajibannya, 

hukuman atau kafarat yang diberikan harus memberikan efek jera, dan menjaga dan 

mempertahankan hubungan suami istri merupakan kewajiban bagi keduanya. 

Thaibah menyimpulkan bahwa keadilan dalam berumah tangga dan menjaga 

ucapan serta sikap dalam hubungan suami istri sangatlah penting untuk terciptanya 

keadilan dan keharmonisan rumah tangga. 

Kemudian kajian kapitalosen diperkenalkan secara komprehensif oleh James 

W Moore dalam bukunya yang berjudul Anthropocene or Capitalocene.9 Dalam 

buku ini, Moore memaparkan alasan mengapa kerusakan ekologi saat ini tidak 

cukup dalam kacamata antroposen. Menurut Moore, antroposen merupakan teori 

yang usang dan tidak cukup solutif untuk menelisik akar permasalahan dari 

kerusakan lingkungan yang terjadi secara signifikan pada abad modern ini. 

Kemunculan modernisme dan kerusakan lingkungan terjadi pada suatu era yang 

sama, yakni pada era modal dan perubahan sosial-ekonomi juga berpengaruh 

terhadap kelangsungan ekologi. 

                                                           
8 Taaibah Ngaunilah Rohmatun, “Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin dan 

Implementasinya atas Ayat-ayat Tentang Ẓihār”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2021. 

 
9 James W Moore, Anthropocene or Capitalocene? Nature, History, and Crisis of Capitalism 

(Oakland: Pm Press, 2016). 
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Lalu gagasan yang memperkuat argumen kapitalosen dijelaskan oleh James W 

Moore dan Raj Patel dalam buku yang berjudul A History of the World in Seven 

Cheap Things: A Guide to Capitalism, Nature, And The Future of Planet. Dalam 

buku ini, Moore dan Patel menjelaskan sisi historisitas dan mekanisme kapitalisme 

dan dominasinya terhadap alam. Mereka menyebutkan bahwa kapitalisme yang 

juga didukung oleh imperialisme dan kolonialisme telah merubah pemahaman 

fundamental antara masyarakat dan alam serta mengubah paradigma alam bukan 

sebagai jejaring kehidupan, namun sebagai objektifikasi kapitalisme untuk 

produksi demi menambah kekayaan.10 

Mengacu pada beberapa penelitian di atas, penulis ingin mempertegas 

perbedaan penelitian yang akan penulis susun dengan penelitian yang telah ada 

sebelumnya. Adapun persamaan dalam pembahasan kali ini dengan penelitian 

tentang al-Qur’an dan ekologi yang lain terletak dalam pembahasan tentang 

bagaimana kerusakan lingkungan tersirat dalam ayat al-Qur’an dan pendapat 

beberapa Mufasir. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dibahas adalah 

penelitian ekologi dalam bingkai kapitalosen. Sedangkan ayat al-Qur’an Q,S al-

Ru>m ayat 41-42 yang di ekstraksi menggunakan pendekatan ma’nā-Cum-Maghzā 

sebagai pisau analisis utama dengan beberapa ayat dan keilmuan lainnya sebagai 

pendukung. Adapun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya akan digunakan 

sebagai acuan dan pembanding untuk kelangsungan penelitian yang akan 

dilakukan. 

                                                           
10 Raj Patel dan Jason W Moore, A History of the World in Seven Cheap Things: A Guide to 

Capitalism, Nature, And The Future of Planet (Oakland: Black inc, 2017). 
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E. Kerangka Teori 

1. Kapitalosen 

Kapitalosen adalah teori yang menyatakan bahwa pada era modern, kerusakan 

lingkungan disebabkan dominasi kekuatan kapitalisme. Kapitalosen muncul atas 

pembacaan antroposen yang dirasa kurang menyentuh akar dari permasalahan 

lingkungan dewasa ini. Dalam hal ini kapitalisme tidak diletakan dalam persoalan 

ekonomi dan sosial, namun kapitalisme sebagai cara mengorganisir alam dan 

sebagai ekologi dunia. Secara sederhana, kapitalosen adalah kritik terhadap 

antroposen dan menekankan bahwa lingkungan hidup atau ekologi pada era 

modern dikuasai oleh Kapitalisme. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dibahas pada 

bab IV. 

2. Ma’nā-Cum-Maghzā 

Pendekatan ma’nā-cum-maghzā merupakan pendekatan hermeneutis terhadap 

teks al-Qur’an. Ma’nā-Cum-Maghzā terdiri atas tiga suku kata yakni ma’nā, cum, 

dan maghzā. Dari penamaan pendekatan ini terdiri dari dua bahasa, yakni Ma’nā 

dan Maghzā yang berasal dari bahasa arab dan cum yang berasal dari bahasa latin. 

Adapun penamaan dengan dua bahasa ini memiliki maksud bahwa pendekatan ini 

menggunakan perpaduan dari tradisi keilmuan timur dan barat. Meskipun jika 

dipahami adanya kemiripan antara ma’nā dengan maghzā, dalam hal ini ma’nā 

dibedakan menjadi arti sebenarnya (original meaning) dari suatu lafaz, sedangkan 
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maghzā (signifikansi) merupakan makna atau pesan utama yang berada dibalik 

makna asli (literal).11 

Metode penafsiran ma’nā-cum-maghzā merupakan elaborasi dari penafsiran 

klasik dan kontemporer. Selain menggali makna literalnya, metode ini juga 

mementingkan signifikansi ayat hingga kontekstualisasi. Terdapat tiga hal yang 

perlu dilakukan dalam mengaplikasikan metode ma’nā-cum-maghzā, yakni 

menggali makna historis, menemukan signifikansi historis, dan rekonstruksi 

signifikansi dinamis dan kontekstualisasi. 

Adapun makna historis lebih dikenali dengan makna asli atau makna literal, 

yakni makna yang melekat pada bahasa Arab yang digunakan oleh penutur Arab 

generasi penerima al-Qur’an pada abad ke-7. Penggalian makna historis merupakan 

upaya pertama dalam penafsiran ma’nā-cum-maghzā. Adapun aspek ini dapat 

dilihat secara umum digunakan dalam penafsiran pada generasi awal penerima 

wahyu hingga era klasik. Perhatian pada aspek makna historis berkutat pada dua 

hal, yakni aspek linguistik ayat dan pemahaman para Mufasir. Kedua hal ini dapat 

membantu mengakomodir aspek historisitas ayat secara literal dan pemahaman 

bahasa pada saat ayat turun dan ditafsirkan. Untuk menuju langkah selanjutnya, 

diperlukan analisis linguistik, intratekstualitas, intertekstualitas, mencari saba>b al-

nuzūl (mikro atau makro), menganalisa makkiyah-madaniyyah ayat, hingga 

menentukan maqs}ad/maghza> ayat. 

                                                           
11 Sahiron Syamsuddin (dkk.), Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā, hlm. 6. 
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Untuk menemukan al-maghzā al-tārikhī (signifikansi/pesan historis) maka 

dibutuhkan konteks sejarah ketika ayat itu turun. Maghzā dibedakan dengan ma’nā 

dalam pendekatan ma’nā-cum-maghzā. Adapun makna adalah hasil dari ketika teks 

menjelaskan tentang dirinya sendiri, sedangkan maghzā merupakan makna yang 

tercipta dari interaksi antara teks dan penerima teks. Maka dalam melihat maghzā, 

diperlukan teks dan apa yang ada di sekitar teks. Ketika semua itu terkontemplasi, 

maka akan ditemukan maghza> dari sebuah ayat. 

Magzha>> dapat dilacak dengan melihat latar belakang turunnya ayat (saba>b al-

nuzu>l) baik itu secara mikro dan makro. Kemudian melihat posisi ayat pada ayat 

sebelum, sesudah, dan ayat setema. Selain dari internal al-Qur’an, penting juga 

untuk melihat ketika kebahasaan itu digunakan dalam tulisan yang serupa diluar 

ayat al-Qur’an. Setelah menemukan inti dari ayat tersebut, maka diambil 

maqshād/maghzā ayat itu turun dalam bentuk nilai historis. 

Reaktualisasi al-maghzha> al-ta>rikhi> ke al-maghzha> al-mutah{arrik al-mu‘assir 

merupakan upaya kontekstualisasi ayat ke dalam kondisi kekinian dan kedisinian. 

Dalam wacana penafsiran kontemporer, terdapat beberapa landasan kontekstual. 

Yang pertama, berangkat dari ayat. Yang kedua, berangkat dari sejarah.Yang 

ketiga, berangkat dari pesan utama (magzha>>). Pesan utama yang didapat merupakan 

nilai yang bersifat bebas dari waktu dan tempat. maghzha> yang sudah terlepas dari 

belenggu historisnya diterapkan pada kondisi yang dialami oleh Mufasir. Maka 

pendekatan ini digambarkan sebagai akumulasi dari pemahaman teks, realitas 

historis, nilai, dan diaplikasikan dalam realitas terkini. Dalam pendekatan ma’na>-
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cum-magzha>>, hal yang dikontekstualisasikan adalah pesan utama dari ayat. Untuk 

melakukannya, dibutuhkan menentukan kategori ayat, reaktualisasi al-maghzha> al-

ta>rikhi>, mengungkap makna simbolik, pendekatan interdisipliner. 

Signifikansi dinamis ini dapat menjadikan landasan untuk diterapkan baik itu 

dalam ranah teoritis maupun praktis. Dengan menggunakan Q.S al-Ru>m ayat 41- 

42 sebagai acuan dasar yang di ekstraksi dengan pendekatan ma’nā-cum-maghzā, 

penulis akan meneliti sejauh mana Q.S al-Ru>m ayat 41-42 berbicara tentang 

kerusakan lingkungan. Dengan ekstraksi nilai al-Qur’an ini dapat ditarik 

signifikansi dinamis dan diterapkan dalam realitas ekologis yang sedang terjadi, 

dalam penelitian ini realitas ekologis akan penulis bahas dalam bingkai kapitalosen 

dan peranannya dalam kerusakan lingkungan. Karena penelitian ini memiliki basis 

pendekatan interdisipliner, maka keilmuan tentang ekologi perlu dikaji sesuai 

kebutuhan penelitian yang nantinya ditinjau dalam implementasi dari signifikansi 

dinamis ayat. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, sistematis, metodis dan 

dapat dipertanggung jawabkan, penulis menggunakan metode kualitatif dalam 

penelitian ini. Penulis akan menggambarkan dan menguraikan secara faktual apa 

yang dilihat dan ditemukan dari objek penelitian ini. Adapun jenis penelitian ini 

merupakan penelitian Deskriptif-analitik, penulis mengumpulkan dan kemudian 

menyajikan data secara deskriptif kemudian menganalisa data yang telah 
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dikumpulkan. Secara deskriptif, penulis meletakan pendekatan ma’nā-cum-maghzā 

sebagai objek formal dan kapitalosen sebagai objek material dan penelitian ini. 

Kemudian penulis menganalisis Q.S al-Ru>m ayat 41-42 menggunakan pendekatan 

ma’nā-cum-maghzā disertai penjelasan ekologi yang mendukung analisis ayat yang 

berhubungan dengan tema kapitalosen dan kerusakan lingkungan. 

Adapun untuk pencarian sumber data, penulis menggunakan penelitian pustaka 

(library researh), yakni penelitian yang difokuskan pada studi pustaka yang 

menjadikan buku-buku, skripsi, jurnal, penelitian sebelumnya sebagai bahan 

pendukung penelitian ini. Dalam hal ini, penulis membagi Sumber data yang 

digunakan dalam menjadi dua, yakni sumber data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada buku Sahiron Syamsudin 

yang berjudul Pendekatan Ma’nā-Cum-Maghzā Atas Al-Quran Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer untuk dijadikan 

acuan metodis dalam memahami ayat yang terkait juga sebagai rujukan untuk objek 

formal penelitian. Kemudian untuk sumber primer terkait kerusakan lingkungan, 

penulis menggunakan buku Anthropocene or Capitalocene karya James W Moore. 

Buku ini penulis jadikan dasar acuan untuk mengetahui kapitalosen dalam krisis 

ekologis serta rujukan objek material penelitian. 

Lalu untuk membahas Q,S al-Ru>m ayat 41-42, penulis merujuk pada buku 

Adapun sumber sekunder dari penelitian ini adalah kitab tafsir yang terkait, dan 

karya-karya lain yang berhubungan dengan tema pembahasan berupa buku, skripsi, 

jurnal, penelitian sebelumnya akan penulis gunakan sebagai referensi pendukung, 

pembanding, dan acuan lainnya. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyusunan penelitian, penulis menyusun gambaran 

secara umum pembahasan dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini mencakup 

lima bab dengan masing-masing sub-bab di dalamnya. 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian sebagai kontribusi dari 

penelitian ini, kerangka teori sebagai acuan dasar penelitian, metode penelitian 

sebagai langkah teoritis dan praktis dalam penelitian ini, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi Gambaran umum tentang Q.S al-Ru>m ayat 41-42. Dalam bab ini, 

penulis membahas hal-hal yang terkait dengan ayat berupa munasabah, asba>b al-

nuzu>l, historisitas ayat, dan juga beberapa kata kunci yang terdapat pada ayat 

sebagai fokus kajian yang akan dibahas lebih lanjut pada bab tiga. 

Bab III membahas implementasi pendekatan ma’nā-cum-maghzā terhadap Q.S 

al-Ru>m ayat 41-42. Dalam bab ini akan membahas tentang analisis ayat melalui 

ma’nā-cum-maghzā berupa identifikasi makna asal (al-ma’nā al-ta>rikhi>) dan 

signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-ta>rikhi>) ayat dengan menjabarkan 

analisis linguistik ayat dan konteks historis serta menjabarkan realitas sejarah yang 

terjadi pada masa ayat turun.   

Bab IV membahas signifikansi fenoenal dinamis (al-maghzā al-mutaharrik al-

mu‘assir) yang merupakan rekonstruksi dari al-maghzā al-ta>rikhi> yang digali dalam 
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langkah sebelumnya, Dalam bab ini, hasil dari signifikansi fenomenal dinamis 

diimplementasikan dalam diskursus kapitalosen dan kerusakan lingkungan. 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian, yakni ringkasan 

hasil penelitian yang dirumuskan dalam bentuk poin-poin sesuai dengan rumusan 

masalah. Kemudian saran yang berisi rekomendasi untuk melengkapi pembahasan 

yang belum ada dalam penelitian ini untuk dilakukan dalam penelitian yang 

membahas tema yang serupa
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengurai data dan melakukan analisis pada Q.S al-Ru>m ayat 41-42, 

penulis menemukan beberapa poin penting di dalamnya. Adapun inti pembahasan 

dalam penelitian ini berkisar pada paradigma tafsir dan teori kapitalosen. Adapun 

kapitalosen berhubungan dengan penafsiran modern dimana wacana antroposen 

mulai populer. Oleh karena itu, berikut poin-poin dari pembahasan sebelumnya. 

1. Kerusakan lingkungan merupakan isu yang sangat urgen di era modern ini, 

karena peningkatan kerusakan yang signifikan mempengaruhi kualitas 

hidup manusia di generasi ini maupun generasi yang akan datang. Adapun 

penafsiran dari Q,S al-Ru>m ayat 41-42 merupakan ayat yang membahas 

kerusakan lingkungan meskipun tidak spesifik. Pembahasan term al-fasād 

yang difahami sebagai penyimpangan dari suatu asal yang maslahat dan 

teratur menjadi pokok dan kunci dari ayat 41 yang mengindikasikan pada 

lafaz liyuz|i>qahum yang menjelaskan bahwa kerusakan ini terjadi bukan 

karena alam ataupun peringatan tuhan, tetapi karena manusia itu sendiri. 

2. Signifikansi Historis dari turunnya ayat 41-42 adalah menyadarkan 

sekaligus mengingatkan bahwa kerusakan akibat perbuatan mereka telah 

berimbas kepada diri mereka sendiri dan hendaknya kembali kepada 

ketakwaan dan perbuatan yang benar. Juga terdapat perintah untuk 
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mengobservasi peristiwa di masa lalu untuk mengambil hikmah dan 

pelajaran dari peristiwa tersebut. 

3. Adapun signifikansi fenomenal dinamis dari ayat ini adalah berusaha 

dengan berbagai upaya untuk mencegah kerusakan serta saling membantu 

dalam memelihara lingkungan untuk terciptanya kemaslahatan bersama. 

Selain itu karena akar permasalahan yang begitu kompleks pada abad 

modern ini, hendaknya penguasa dan pihak berwenang segera berbenah 

terhadap hukum yang mengatur tentang lingkungan serta membatasi atau 

menghentikan kegiatan kapitalisme dan industri yang bersifat merusak dan 

merugikan  masyarakat baik dari segi ekonomi maupun ekologi. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan atas 

penelitian ini, baik yang mencakup sumber data, kurangnya analisis, maupun 

kekeliruan dalam pemahaman ataupun penulisan. Penulis menyarankan bagi yang 

akan membahas tema yang sama, hendaknya untuk memperdalam wacana 

kapitalosen serta menghubungkan aspek sosial-ekologi, ekonomi, ataupun 

teknologi, serta data lapangan yang sangat minim penulis cantumkan dalam 

penelitian ini.  
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